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ABSTRAK

MISAK-I MILLI DAN PENGARUHNYA DALAM PEMBENTUKAN
REPUBLIK TURKI (1918-1923 M)

Kekalahan Utsmaniyah dalam Perang Dunia I membuka pendudukan
Sekutu sesuai Gencatan Senjata Moudros yang menyebabkan kekecewaan dan
perlawanan dari Golongan Ankara. Pada 28 Januari 1920, Majelis Perwakilan
Utsmaniyah yang telah dikuasai Golongan Ankara berhasil merumuskan Pakta
Nasional (Misak-1 Milli). Pakta tersebut mencakup beberapa pasal, yaitu 1)
integritas wilayah Utsmaniyah, namun wilayah Arab ditentukan lewat referendum;
2) referendum bagi Elviye-i Selase, 3) referendum bagi Trakya Barat; 4) tuntutan
keamanan Istanbul dan Laut Marmara; 5) perlindungan hak minoritas yang juga
berlaku bagi negara Eropa; dan 6) kemerdekaan penuh. Misak-1 Milli kemudian
menjadi tujuan kolektif bangsa Turki yang berlaku sepanjang Perang Kemerdekaan
dan setelahnya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Misak-1 Milli dalam
pembentukan Republik Turki. Pembahasan dibagi tiga: bagaimana kondisi
geopolitik Utsmaniyah tahun 1918-1923, bagaimana proses perumusan dan
deklarasi Misak-1 Milli, serta bagaimana pengaruhnya dalam pembentukan
Republik Turki. Penelitian ini menerapkan pendekatan perilaku politik versi David
B. Truman, untuk menyoroti perilaku bangsa Turki yang melahirkan dan
mewujudkan Misak-1 Milli sebagai bagian dari proses pemerintahan. Adapun
konsep pengaruh menurut Talcott Parsons dan teori [magined Communities
(Komunitas Terbayang) gagasan Ben Anderson menjadi alat analisis penelitian.
Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian sejarah yang melalui
beberapa tahap: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Berdasarkan hasil penelitian, Misak-1 Milli lahir sebagai respons terhadap
ancaman disintegrasi- wilayah ,Utsmaniyah ,yang, tersisa.- Pengaruh Misak-1 Milli
dapat dilihat dengan”jelas dalam klaim teritorial meski tidak menyeluruh; dan
menurut Perjanjian Lausanne, klaim tersebut dimantapkan Turki sebagai sebuah
negara bangsa yang merdeka pada 29 Oktober 1923. Dalam mewujudkan Misak-1
Milli, Golongan Ankara akhirnya mengadopsi nasionalisme Turki yang mengakhiri
harapan bagi ideologi Utsmaniyah yang ingin menyatukan beragam bangsa.

Kata Kunci: Pakta Nasional, Nasionalisme; Perang Kemerdekaan Turki;
Perjanjian Lausanne; Periode Antarperang.
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ABSTRACT

THE MISAK-I MILLIi AND ITS INFLUENCE ON THE ESTABLISHMENT
OF THE REPUBLIC OF TURKIYE (1918-1923 AD)

The Ottomans’ defeat in World War I brought the Allied occupation under
the terms of the Armistice of Mudros, which caused upset and resistance from the
Ankara Faction. On 28 January 1920, the Ottoman Chamber of Deputies, majorly
controlled by the Ankara Faction, managed to set the National Pact (Misak-1 Milli).
The pact consists of several articles: 1) Ottoman territorial integrity, but Arab
territories would be decided by referendum, 2) referendum in Elviye-i Selase; 3)
referendum in Western Thrace; 4) security demand for istanbul and the Sea of
Marmara; 5) protection of minority rights that also applies to European states; and
6) full independence. The Misak-1 Milli became the Turks’ collective goal that’d be
in effect throughout the War of Independence and beyond.

This study aims to analyze the influence of the Misak-1 Milli on the
establishment of the Republic of Tiirkiye. The discussion points are divided into
three: how was the Ottomans’ geopolitical landscape in 1918-1923, how was the
formalization and the declaration of the Misak-1 Milli, and how was its influence on
the establishment of the Republic of Tiirkiye. This research applies David B.
Truman’s political behavioral approach, to highlight the Turks' behaviors that gave
birth to the Misak-1 Milli and realized it as part of their governing process. The
concept of influence according to Talcott Parsons and the theory of Imagined
Communities by Ben Anderson become this research’s analysis tool. The research
method used is the historical research method which goes through several stages:
heuristic, verification, interpretation, and historiography.

Based on the research results, the Misak-1 Milli was born as a response to
the disintegration threat of the remaining Ottoman territories. The Misak-1 Milli
influence is most noticeable through the territorial claims though not complete, and
according to-the Treaty of Lausanne, the claim  was confirmed by Tiirkiye as an
independent nation-state on 29 October 1923. In realizing the Misak-1 Milli, the
Ankara Faction finally adopted Turkish nationalism which ended the hope for the
Ottoman ideology. which.-aimed to unify multiple nations.

Keywords: National Pact, Nationalism, Turkish War of Independence, Treaty of
Lausanne, Interwar Period.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesultanan Utsmaniyah yang telah berusia enam abad mencapai babak
barunya ketika peristiwa Revolusi Turki Muda 1908 M. Pada 27-29 Desember
1907, Turki Muda' mengadakan sebuah kongres di Paris yang menghasilkan
kesepakatan untuk menggulingkan pemerintahan absolut Sultan Abdiilhamid II.?
Melalui Tentara Ketiga yang telah disusupi Komite Persatuan dan Kemajuan,®
Ahmed Niyazi Bey dan Ismail Enver Bey memimpin sebuah pemberontakan
yang menuntut sultan untuk mengembalikan konstitusi.* Mereka berhasil
memaksa sultan untuk memenuhi ultimatumnya pada 23 Juli 1908.° Revolusi
tersebut membuka jalan bagi munculnya berbagai organisasi dan paham baru

serta reformasi kesultanan secara fundamental.

! Turki Muda (Geng Tiirkler) merupakan sebuah organisasi koalisi yang lahir pada akhir
abad ke-19 M, yang mengumpulkan seluruh oposisi pemerintah dari berbagai latar belakang
ideologi. Lihat: Irfan Firdaus, “Peradaban Islam Turki: dari Westernisasi hingga Sekularisasi” dalam
Siti Maryam, dkk., ed.;-Sejarah” Peradaban Islam: dari Masa Klasik hingga Modern, Cetakan IV,
(Yogyakarta: Lesfi, 2012) hlm. 150.

2 [bid., hlm. 151.

3 Komite Persatuan dan Kemajuan (/#tihad ve Terakki Cemiyeti (ITC)) adalah faksi paling
menonjol dari Turki Muda. Organisasi ini dibentuk pada 1889 M atas dasar kekecewaan terhadap
disintegrasi Utsmaniyah. Adapun anggotanya disebut dengan Ittihadis. Setelah memasuki ranah
politik, komite ini berkembang menjadi Partai Persatuan dan Kemajuan (Tttihad ve Terakki Firkast
(ITF)). Lihat: Feroz Ahmad, The Making of Modern Turkey, (London: Routledge, 1993), him. 34.

4 Sebelumnya, konstitusi pernah diterapkan di Utsmaniyah pada tahun 1876 M. Akan
tetapi, konstitusi tersebut ditangguhkan menyusul kekalahan Utsmaniyah dalam Perang Rusia-
Utsmani 1877-1878 M. Lihat: Eugene Rogan, The Fall of the Ottomans: The Great War in the
Middle East, New York: Basic Books, 2015), hlm. 2-3.

5 Erik Jan Ziircher, The Young Turk Legacy and Nation Building: From the Ottoman
Empire to Atatiirk’s Turkey, (London: I.B. Tauris, 2010), hlm. 33.



Setelah berhasil dalam melakukan revolusi, /ttihad ve Terakki menjadi
faksi terkuat di kesultanan, namun juga diiringi dengan tumbuhnya oposisi.
Selama lima tahun berikutnya terjadi persaingan di dalam Porte.® Menyusul
Insiden 31 Maret,” Sultan Abdiilhamid II dimakzulkan oleh Meclis-i Umumi
(Majelis Umum) dan digantikan oleh adiknya, Resad, yang naik takhta sebagai
Sultan Mehmed V.? Setelah silih berganti kekuasaan di antara faksi, ITF berhasil
menguasai Porte secara penuh pada sebuah kudeta tanggal 23 Januari 1913.°
Sejak saat itu, meskipun secara de jure sultan dan wazir agung masih menjabat,
Utsmaniyah secara de facto berada di bawah kendali Tiga Pasa (U¢ Pasalar) dari

ITF: ismail Enver, Mehmed Talat, dan Ahmed Cemal.'’

Ittihad ve Terakki perlahan menganut paham nasionalisme sempit.
Mereka mendasarkan perjuangan Utsmaniyah kepada kebangsaan Turki dan
hendak membersihkannya dari unsur-unsur bangsa lain.!! Antara tahun 1908-
1918 M, gagasan reformasi Utsmaniyah diambil alih oleh sebuah konsep baru.

Di samping sekuler, para pemimpin ITF mulai membayangkan Kesultanan

¢ Porte 'Agung (Tr. Bab-1 Ali; En. Sublime Porte, lit. Gerbang Agung) atau Porte Utsmani,

selanjutnya disebut Porte saja, merupakan sebutan sinekdoke bagi Pemerintah Pusat Utsmaniyah di
Istanbul. Oleh negara-negara Eropa, Porte digunakan dalam konteks diplomatik untuk menyebut
Pemerintah Utsmaniyah. Lihat: Selcuk Aksin Somel, Historical Dictionary of the Ottoman Empire,
(Maryland: Scarecrow Press, 2003), hlm. 275.

7 Insiden 31 Maret (31 Mart Vakasi) merupakan peristiwa kontra-revolusi yang gagal.

Gerakan tersebut bertujuan untuk mengembalikan syariah, yang dianggap telah digantikan
konstitusi. 31 Maret adalah penanggalan Kalender Gregorian yang digunakan saat itu, sementara
dalam Kalender Julian bertanggal 13 April 1909. Ahmad, The Making of Turkey, hlm. 36.

8 Feroz Ahmad, The Young Turks: The Committee of Union and Progress in Turkish

Politics 1908-1914, (London: Oxford University Press, 1969), him. 45.

® Ahmad, The Young Turks, hlm. 119.
10 Rogan, The Fall of the Ottomans, hlm. 28.
"' Hamka, Sejarah Umat Islam, Edisi Baru, (Singapura: Pustaka Nasional, 1994), him. 647.



Utsmaniyah dalam pengertian kebangsaan Turki.'> Mereka secara bertahap
membuang paham Utsmanisme'?® (akibat orang Yunani, Makedonia, Bulgaria,
dan Armenia tidak melepaskan klaim nasionalisme sebagai imbalan atas
kesetaraan setelah Revolusi Turki Muda) dan Islamisme (karena orang Albania
dan kemudian orang Arab mengembangkan gerakan separatisme).'* Dengan
demikian, hal tersebut mengakhiri harapan Utsmaniyah yang multinasional dan

multireligi, serta membuat paham nasionalisme Turki lebih relevan.'

Dalam pandangan ITF, ambisi negara-negara asing dalam disintegrasi
Utsmaniyah hanya dapat diredam melalui kerja sama dengan negara besar yang
bersahabat.! Kesultanan Utsmaniyah memasuki tahun 1914 M dengan
pencarian aliansi yang membawanya ke dalam Perang Semesta.!” Mayoritas para
petinggi ITF pro dengan Jerman, sehingga pada tanggal 2 Agustus 1914 mereka
menandatangani kesepakatan rahasia dengan Jerman.'® Menyusul provokasi dari
Jerman dan ITF, akhirnya pada 2 November 1914 Utsmaniyah secara resmi

terjun dalam Perang Dunia I." Selama empat tahun, Kesultanan Utsmaniyah

12 Tra M. Lapidus, 4 History of Islamic Societies, Edisi Kedua, (Cambridge: Cambridge
University Press, 2002), hlm. 498.

13 Utsmanisme (Osmanlilik) merupakan gagasan.yang memahami bahwa seluruh
komunitas etnis dan agama di bawah kesultanan tetap bersatu menjadi satn warga negara Utsmani
jika Muslim dan non-Muslim-diberi kesetaraan penuh'di'depan-hukum dan perwakilan parlemen.
Cita-cita tersebut telah menjadi ideologi resmi Utsmaniyah dalam Konstitusi 1876. Lihat: Ziircher,
The Young Turk, hlm. 215.

4 Ibid., him. 217.

15 Lapidus, 4 History of Islamic Societies, hlm. 499.

16 Rogan, The Fall of the Ottomans, hlm. 35.

17 Perang Semesta atau Perang Dunia I dimulai pada 28 Juli 1914 ketika Austria-Hungaria
mendeklarasikan perang kepada Serbia. 30 hari sebelumnya, putra mahkota putra mahkota Austria-
Hungaria, Franz Ferdinand, dibunuh oleh Gavrilo Princip, seorang nasionalis Serbia. Pada awal
perang, Serbia dibantu oleh Blok Entente (Sekutu): Rusia, Inggris, dan Prancis; sedangkan Austria-
Hungaria bersama Jerman tergabung dalam Blok Sentral. Mengenai partisipasi Utsmaniyah dalam
Perang Semesta dapat lihat penelitian Eugene Rogan berjudul The Fall of the Ottomans.

18 Rogan, The Fall of the Ottomans., hlm. 62.

19 Ibid., him. 64.



berperang dalam Blok Sentral bersama Jerman, Austria-Hungaria, dan

Bulgaria—yang bergabung pada 1915 M.

Memasuki pertengahan tahun 1918 M, Utsmaniyah mulai kelelahan
secara militer, ekonomi, dan moral. Ketidakpuasan publik meningkat drastis
terhadap pemerintah. Runtuhnya front Makedonia dan Palestina yang hampir
bersamaan pada paruh akhir bulan September 1918 meyakinkan para pemimpin
ITF bahwa perang telah usai.’® Ketiga pasa pun melarikan diri keluar negeri.
Pada 30 Oktober 1918, delegasi Utsmaniyah, Hiiseyin Rauf [Orbay]| Bey,

menandatangani gencatan senjata di Moudros sebagai tanda kapitulasi.?!

Kekalahan dalam Perang Semesta melucuti sebagian besar wilayah
Utsmaniyah kepada negara-negara Sekutu. Tuntutan tersebut menyebabkan
ketidakpuasan publik dan memicu perlawanan oleh Golongan Ankara
(kelompok konservatif dan nasionalis) terhadap kekuatan pendudukan dan
kesultanan (Golongan Istanbul) yang dianggap kooperatif dengan Sekutu.
Perlawanan mulai berkembang menjadi perang kemerdekaan ketika sisa-sisa
perwira [ttihad ve Terakki seperti-Mustafa Kemal [Atatiirk] Pasa, Ali Fuad
[Cebesoy] Pasa, dan Kazim [Karabekir| Pasa mengorganisir gerakan perlawanan
(yang terdiri dari elemen konservatif dan mnasionalis) menyusul pendaratan

pasukan pendudukan Yunani di izmir pada 15 Mei 1919.%?

20 Ziircher, The Young Turk Legacy, hlm. 188-189.

21 Rogan, The Fall of the Ottomans, hlm. 464 & 466.

22 Stanford Shaw dan Ezel Kural Shaw, History of the Ottoman Empire and Modern
Turkey: Reform, Revolution, and Republic: The Rise of Modern Turkey 1808—1975, Jilid 2, Edisi
Digital, (Cambridge: Cambridge University Press, 2005), hlm. 341-342.



Dicap sebagai pemberontak oleh pemerintahan Istanbul, Mustafa Kemal
kemudian membangun basis dukungan baru. Pada 21 Juni 1919, ia bersama Rauf
Bey, Ali Fuad Pasa, dan Refet [Bele] Bey menandatangani Protokol Amasya,
yang kemudian juga ditandatangani oleh Kazim Pasa. Protokol tersebut
menyerukan gerakan nasional untuk melawan pendudukan dan menyatakan
bahwa Istanbul bukanlah pemerintahan yang sah. Di sisi yang lain, sebuah
pertemuan regional juga diadakan pada 23 Juli-7 Agustus 1919 di Erzurum
menyusul ancaman dari Armenia di timur. Deklarasi yang disampaikan pada
Kongres Erzurum pada dasarnya juga menjadi basis bagi Misak-1 Milli (Pakta

Nasional) yang menyertainya.??

Sebuah pemilihan umum diselenggarakan pada akhir 1919 M. Oleh
karena hampir seluruh Anatolia dan Trakya berada di bawah kendali Golongan
Ankara, mereka berhasil memenangkan pemilu tersebut. Mustafa Kemal sendiri
juga terpilih sebagai wakil Erzurum.?* Pada 28 Januari 1920, Majelis Perwakilan
Utsmaniyah (Meclis-i Mebusan) yang telah dikuasai Golongan Ankara
merumuskan ‘sebuah ‘resolusi ‘penting. yang disebut ‘dengan Pakta Nasional
(Misak=1 Milli). Pakta tersebut berisi enam pasal 1) integritas wilayah yang
dihuni oleh mayoritas Muslim Utsmani, namun nasib/ bangsa Arab ditentukan
lewat referendum; 2) referendum bagi Elviye-i Selase (Tiga Liva)*: Batum,

Kars, dan Ardahan; 3) referendum bagi Trakya Barat; 4) jaminan keamanan ibu

2 Ibid., hlm. 343-344.

24 Ibid., hlm. 346-347.

% Liva (lit. bendera), atau biasa disebut dengan sancak, merupakan daerah administratif
tingkat IT di Utsmaniyah yang dipimpin oleh seorang sancakbeg atau mutasarrif. Somel, Historical
Dictionary, hlm. 256.



kota Istanbul dan Laut Marmara; 5) tuntutan perlindungan hak minoritas yang
juga berlaku bagi negara Eropa; dan 6) kemerdekaan bagi kesultanan.?® Misak-1
Milli menjadi tujuan dari perlawanan bangsa Turki yang berlaku sepanjang

perang kemerdekaan dan setelahnya.

Berkat kemenangannya, bangsa Turki berhasil mewujudkan Misak-1
Milli dalam Perjanjian Lausanne yang disepakati pada 23 Juli 1923. Perjanjian
yang mengakui kedaulatan bangsa Turki tersebut menjadi puncak keberhasilan
Perjuangan Nasional.?” Republik Turki kemudian diproklamasikan pada 29
Oktober 1923 dengan Mustafa Kemal sebagai presiden dan Mustafa Ismet
[Inonii] sebagai perdana menteri.”® Dengan tujuan yang pasti, bangsa Turki
bersatu dalam semangat untuk meraih kemerdekaannya. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menelusuri sejauh mana Misak-1 Milli

memengaruhi perjuangan kemerdekaan Turki dan penegakan kedaulatannya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, penelitian ini mengkaji
Misak+1 Millizdan pengaruhnya dalam pémbentukan Republik Turki. Fokus
pembahasan dalam penelitian ini terletak dalam proses perumusan dan deklarasi
Misak-1 Milli. Selain itu, fokus dalam penelitian ini juga mengkaji sejauh mana

Misak-1 Milli berpengaruh dalam penegakan kedaulatan Republik Turki.

20 Meclis-i Mebusan Zabit Ceridesi, Devre 4, Cilt 1, Inikad 11, 17 Subat 1336, hlm. 144—
145; Genelkurmay ATASE Daire Baskanligi Arsivi, Koleksiyon: Atatiirk, Kutu:23, Gomlek: 50,
Belge: 50-6; TBMM Kiitiiphane, Milli Egemenlik, hlm. 35-36.

27 Ahmad, The Making of Modern Turkey, him. 50.

28 Shaw dan Shaw, History of the Ottoman Empire, Jilid 2, hlm. 368.



Pembatasan waktu dalam penelitian ditetapkan pada tahun 1918-1923
M. Tahun 1918 M dipilih sebagai awal pembahasan karena pada tahun tersebut
terjadi Gencatan Senjata Moudros yang menjadi dasar klaim dari Misak-1 Milli.
Pembahasan diakhiri pada tahun 1923 M, ketika proklamasi kemerdekaan
Republik Turki dengan wilayah kedaulatannya berdasarkan Misak-1 Milli.
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam menganalisis objek
kajian yakni:
1. Bagaimana kondisi geopolitik Utsmaniyah tahun 1918-1923?
2. Bagaimana proses perumusan Misak-1 Milli dan deklarasinya?

3. Bagaimana pengaruh Misak-1 Milli dalam pembentukan Republik Turki?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian mengenai permasalahan di atas yakni sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dinamika geopolitik Utsmaniyah tahun 1918-1923.
2. Menguraikan proses perumusan Misak-1 Milli dan deklararsinya.

3. Menganalisis pengaru Misak-1 Milli dalam pembentukan Republik Turki.

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan dapat berguna yaitu:

1. Memperkaya historiografi [slam modemn, khususnya mengenai masa transisi
Kesultanan Utsmaniyah menuju Republik Turki.

2. Dapat menjadi rujukan dalam memahami fenomena munculnya
nasionalisme di negara Muslim.

3. Menjelaskan warisan Kesultanan Utsmaniyah pada Turki modern.

4. Melanjutkan penelitian terdahulu dengan perspektif baru.



D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian, berbagai literatur mengenai topik penelitian
ditinjau. Topik mengenai pengaruh Misak-1 Milli terhadap berdirinya Republik
Turki belum banyak ditemukan. Meskipun demikian, beberapa literatur
memiliki kaitan dengan topik tersebut. Adapun hasil tinjauan pustaka disusun

secara kronologis berdasarkan tahun penerbitan.

Penelitian pertama adalah artikel karya Alexander E. Balisteri berjudul
“Revisiting Milli: Borders and the Making of the Turkish Nation State” yang
merupakan bagian dari buku berjudul Regimes of Mobility: Borders and State
Formation in the Middle East, 1918-1946 yang disunting oleh Jordi Tejel dan
Ramazan Hakki Oztan terbit pada 2022. Artikel ini membahas bagaimana proses
penentuan perbatasan selama pembentukan Turki, tahun 1921-1923. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada pembahasan Misak-1 Milli.
Namun, secara khusus ia menekankan pada pembahasan pasal satu dan dua dari
Misak-1 Milli yang menimbulkan pertentangan dengan Prancis dan Soviet. Hal

tersebutlah yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang dilakukan.

Penelitian kedua merupakan bagian dari- Tiirkive Diyanet Vakfi Islam
Ansiklopedisi jilid 30 tahun 2020 berjudul "Misak-1 Milli" yang ditulis oleh
Cevdet Kiigiik. Penelitian ini membahas bagaimana proses perumusan Misak-1
Milli. Selain itu, dampak dari Misak-1 Milli, yaitu pendudukan Istanbul, serta
upaya yang dilakukan oleh bangsa Turki untuk mewujudkan Misak-1 Milli. Akan

tetapi, penelitian ini belum membahas peristiwa-peristiwa tersebut lebih lanjut.



Penelitian ketiga ialah artikel karya Adem Uziimcii dan Mehmet Dikkaya
berjudul “Misak-1 Milli'den Misak-1 Iktisadi'ye: 1923-1929 Déneminde Milli
Ekonominin Insas1 Cabalar1” yang terbit dalam jurnal Yeni Tiirkiye nomor 93
tahun 2017. Pengaruh dari Misak-1 Milli menjadi persamaan objek penelitian
yang dilakukan. Akan tetapi, penelitian ini hanya membahas pengaruh Misak-1

Milli dalam bidang ekonominya saja.

Penelitian keempat adalah buku karya Erik Jan Ziircher berjudul 7he
Young Turk Legacy and Nation Building: From the Ottoman Empire to Atatiirk’s
Turkey yang diterbitkan oleh 1.B. Tauris pada 2010. Buku ini membahas upaya
dari Turki Muda untuk menyelamatkan Kesultanan Utsmaniyah melalui
modernisasi paksa. Setelah itu, pembahasan dilanjutkan dengan upaya penerus
mereka, Kemalis, untuk membangun negara nasional yang kuat. Peperangan,
konflik etnis, dan migrasi massal antara tahun 1911 sampai 1922 merupakan
garis besar dari upaya-upaya tersebut. Persamaan dengan penelitian yang
dilakukan ialah mengkaji transisi dari Kesultanan Utsmaniyah menuju Republik
Turki pada‘'tahun'1923..Akan tetapi, Erik Jan Zirchermenempatkan Turki Muda
sebagai aktor utama yang membentuk identitas nasional Republik Turki di dalam
penelitiannya. ‘Hal tersebut berbeda dengan penelitian ini‘yang menempatkan

Misak-1 Milli sebagai aktor utama dalam berdirinya Republik Turki.

Penelitian kelima yaitu artikel karya Serdar Sakin berjudul “Misak-1
Milli’nin Hazirlanisi ve laniyla Ilgili Gériisler” yang terbit dalam jurnal Erciyes
Universitesi Sosyal Bilimler Enstitiisii Dergisi (Journal of Social Sciences

Institute) nomor 13 tahun 2002. Pembahasan mengenai proses perumusan
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Misak-1 Milli menjadi persamaan dengan penelitian yang dilakukan. Akan tetapi,

artikel ini hanya membahas sampai pada Misak-1 Milli itu sendiri dirumuskan.

Penelitian keenam adalah buku karya Stanford J. Shaw dan Ezel Kural
Shaw berjudul History of the Ottoman Empire and Modern Turkey Volume 2:
Reform, Revolution, and Republic: The Rise of Modern Turkey 1808—1975 yang
diterbitkan oleh Cambridge University Press pada 2005. Periodisasi dalam buku
ini dimulai pada tahun 1808 M, ketika Sultan Mahmud II naik takhta. [a menjadi
sultan pertama yang berhasil melakukan modernisasi, lebih tepatnya
westernisasi, di Kesultanan Utsmaniyah. Pembahasan dalam buku ini diakhiri
pada tahun 1975 M, ketika pasca-intervensi Turki di Siprus. Dalam rentang
periodisasi tersebut, tentu saja buku ini juga membahas mengenai Misak-1 Milli,

tetapi hanya sebatas pasal-pasalnya saja.

Penelitian ketujuh yakni buku karya Feroz Ahmad berjudul 7he Making
of Modern Turkey yang diterbitkan oleh Routledge pada 1993. Buku ini
membahas tentang proses modernisasi Republik Turki. Pembahasan dalam buku
ini.dimulai sejak Revolusi Turki Muda 1908 M yang dipandang menjadi titik
awal dari-proses terbentuknya Turkiyang baru. Setelah itu, iamemaparkan masa
pemerintahan rezim partai tunggal Mustafa Kemal. Kontras dari pembahasan
lain mengenai topik ini, si penulis lebih menekankan aspek sosio-ekonomi
daripada politik. Meskipun buku ini juga membahas Perang Kemerdekaan Turki,

tetapi ia belum membahas Misak-1 Milli secara khusus.

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, disimpulkan bahwa kajian tentang

Misak-1 Milli sudah banyak dibahas. Meskipun demikian, studi tentang pengaruh
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dari Misak-1 Milli masih belum dibahas secara spesifik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengkaji secara lebih lanjut dan melengkapi penelitian

mengenai pengaruh Misak-1 Milli dalam pembentukan Republik Turki.

E. Landasan Teori

Mengutip Dudung Abdurrahman, sejarah sebagai ilmu tidak hanya
bersifat naratif, tetapi juga bersifat analitis. Dengan demikian, dalam penulisan
historiografi dibutuhkan metodologi yang berawal dari pendekatan. Sementara
itu, pendekatan dapat diterapkan melalui bantuan seperangkat konsep dan

teori.’

Penelitian ini menggunakan pendekatan perilaku politik (political
behavior) versi David B. Truman. Menurutnya, pendekatan perilaku politik
merupakan sebuah perspektif yang menempatkan tindakan dan interaksi dari
orang-orang maupun kelompok yang terlibat dalam proses pemerintahan. Dalam
cakupan minimalnya, pendekatan ini berfokus pada kegiatan dari para pejabat
pemerintahan segala bentuk, kader partai, kelompok berkepentingan, dan
pemilih. Dalam cakupan maksimalnya, David B. Truman memasukkan segala
kegiatan manusia yang dapat dikatakan sebagai‘bagian dari pemerintahan ke
dalam kategori perilaku politik.*® Jadi, pendekatan ini berguna untuk menyoroti
bagaimana perilaku bangsa Turki dalam melahirkan dan mewujudkan Misak-1

Milli sebagai bagian dari proses pemerintahan Utsmaniyah, kemudian Turki.

2 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), hlm. 10-11.

30 David B. Truman, “The Implications of Political Behavior Research”, ltems 5, Nomor 4,
Desember 1951: hlm. 37.
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Menurut Talcott Parsons, pengaruh adalah suatu cara untuk memberi
efek terhadap sikap dan opini orang lain melalui suatu tindakan (walaupun belum
tentu rasional) yang dapat mengubah atau mencegah kemungkinan terjadinya
perubahan.®' Ia kemudian membagi jenis pengaruh menjadi empat: pengaruh
politik, pengaruh fidusia, pengaruh melalui seruan terhadap loyalitas yang
berbeda, dan pengaruh yang berorientasi pada penafsiran norma. Pengaruh
politik dapat disimpulkan sebagai pengaruh yang beroperasi dalam konteks
berfungsinya tujuan kolektif.>> Berdasarkan konsep tersebut, penelitian ini
menempatkan Misak-1 Milli yang memberikan efek kepada bangsa Turki yang
bertujuan untuk mengembalikan kedaulatannya.

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori komunitas
terbayang (imagined communities) yang dikemukakan oleh Ben Anderson.>?
Menurutnya, sebab utama lahirnya nasionalisme ialah gerakan yang menghapus
paham kekuasaan monarki dan agama, serta munculnya kapitalisme cetak.

Dalam teori ini, sebuah bangsa (nation) didefinisikan sebagai sebuah komunitas

politik yang terbayang, dan dibayangkan baik bersifat terbatas dan berdaulat.’*

Disebut terbayang (imagined) karena mustahil bagi-anggotanya untuk
benar-benar pernah saling berinteraksi satu' sama lain, namun dalam benak

masing-masing terukir gambaran ikatan mereka. Dianggap terbatas (limited)

31 Talcott Parsons, “On the Concept of Influence”, The Public Opinion Quarterly 27,
Nomor 1, 1963: him. 38.

32 Ibid., hlm. 53.

33 “Memahami Imagined Communities (Ben Anderson)”, Ayatayatadit,
https://insistpress.com/2015/03/15/memahami-imagined-communities-benedict-anderson/, diakses
pada 25 Oktober 2023 pukul 15.38 WIB.

34 Benedict Anderson, Imagined Communities: Reflections on the Origin and Spread of
Nationalism, Edisi Revisi, (London: Verso, 2006), him. 6.
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karena setiap bangsa memiliki batas yang membatasinya dengan bangsa lain,
dan tidak ada bangsa yang membayangkan diri mereka sebagai universal.
Dianggap berdaulat (sovereign) karena menghancurkan legitimasi kerajaan yang
bersifat dinasti-hierarkis dan ilahiah. Dibayangkan sebagai komunitas
(community), karena bangsa selalu dipahami sebagai sebuah ikatan yang
mendalam terlepas dari kesenjangan dan eksploitasi yang terjadi pada masing-
masing komunitas.? Teori tersebut dapat diaplikasikan dalam penelitian ini,
yang mengkaji bagaimana nasionalisme Turki—yang lebih terbatas—secara
berangsur menggantikan Utsmanisme dan Pan-Islamisme—yang lebih universal.
Selain itu, inti dari Misak-1 Milli ialah mengenai klaim teritorial, yang membatasi

bangsa Turki dengan bangsa lainnya.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang menggunakan metode
penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan pelacakan terhadap
suatu problematika dengan menerapkan cara pemecahannya melalui sudut
pandang historis.’® Adapun metode penelitian sejarah terdiri dari: heuristik
(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran data),

dan historiografi(penulisan).

1. Pengumpulan sumber (heuristik)
Dalam tahap ini dilakukan penelusuran, pengumpulan, dan

pengklasifikasian berbagai sumber. Referensi yang digunakan dalam

35 Ibid., hlm. 6-7.
36 Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 100.
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penelitian adalah literatur yang berupa buku, jurnal, arsip, dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Berbagai referensi yang
dikaji diperoleh baik dari koleksi pribadi, kunjungan perpustakaan seperti
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan Grhatama Pustaka, serta penelusuran
internet.

Sumber-sumber yang telah diperoleh diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang menjadi
data sejarah dalam penelitian ini di antaranya ialah arsip elektronik
dokumen Misak-1 Milli 1920, Kongres Sivas 1919, Kongres Erzurum 1919,
dan Protokol Amasya 1919, serta risalah Meclis-i Mebusan dan TBMM.
Seluruh arsip yang diterbitkan oleh Tiirkiye Biiyiik Millet Meclisi (Majelis
Agung Nasional Turki) tersebut berbentuk dokumen digital yang telah
menjadi domain publik. Sumber sekunder yang digunakan untuk menunjang
hasil penelitian antara lain buku History of the Ottoman Empire and Modern
Turkey Jilid 2 karya Stanford J. Shaw dan Ezel Kural Shaw, beberapa jilid
buku “Tiirk Istiklal. Harbi katya Genelkiwimay (Staff. Jenderal Republik
Turki), serta beberapa pustaka lain yang telah ditinjau.

Kritik sumber (verifikasi)

Setelah berbagai sumber diperoleh, dilakukan verifikasi atau kritik
sumber yang dibagi menjadi dua, yakni kritik eksternal dan kritik internal.
Pada tahap kritik eksternal, kelayakan sumber dari sisi luarnya diuji.
Sebagai contoh, dokumen Misak-1 Milli masih ditulis tangan berbahasa

Turki Utsmani dengan aksara Arab Utsmani menggunakan tinta hitam
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kebiruan. Selain itu, terdapat cap berwarna merah yang telah pudar di bagian
atas yang menunjukkan bahwa arsip tersebut dikeluarkan oleh Meclis-i
Mebusan (Majelis Perwakilan) yang kemudian kepemilikan arsipnya
dialihkan pada TBMM.

Adapun pada tahap kritik internal, sumber-sumber yang digunakan
dalam referensi ditelusuri. Selain itu substansi dari sumber-sumber
penelitian juga diuji. Sebagai contoh, dokumen Misak-1 Milli memuat hasil
kesepakatan pada tanggal 28 Januari 1920 relevan dengan keadaan
sebenarnya apabila dibandingkan dengan informasi yang terdapat dalam
sumber-sumber yang lain. Oleh karena itu, arsip tersebut dapat dijadikan
sebagai sumber penelitian.

. Penafsiran data (interpretasi)

Pada tahap ini dilakukan analisis dan sintesis terhadap data-data
yang telah diperoleh dan diverifikasi. Analisis berarti menguraikan data,
sehingga data-data yang berkaitan dengan Misak-1 Milli dan proses
berdirinya Republik Turki diuraikan melalui alat-analisis yang digunakan.
Adapun dalam sintesis, data-data yang telah diperoleh digabungkan untuk
dipadukan'menjadi sebuah kesatuan informasi mengenai proses perumusan
Misak-1 Milli dan pengaruhnya dalam berdirinya Republik Turki pada
periodisasi yang telah ditetapkan.

. Penulisan sejarah (historiografi)
Tahap yang terakhir dalam penelitian ini adalah historiografi atau

penulisan sejarah. Hasil interpretasi kemudian disempurnakan dan
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disampaikan melalui karya ilmiah. Pada tahap ini dijelaskan proses
penelitian sampai tahap penarikan kesimpulan dari rumusan masalah
penelitian. Melalui alat analisis yang digunakan, hasil penelitian disusun
secara tematis dan kronologis. Adapun dalam penulisan juga dilakukan
secara sistematis dengan berdasarkan pada sumber yang diperoleh dan
memperhatikan pedoman penulisan. Dengan demikian, tersusunlah
penelitian sejarah bertema politik yang berjudul “Misak-1 Milli dan

Pengaruhnya dalam Pembentukan Republik Turki (19181923 M)”.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun historiografi, sistematika penulisan dibagi menjadi
lima bab. Pembahasan diawali dari bab pertama sampai bab kelima yang
diurutkan secara sistematis dan kronologis. Penyusunan yang runtut bertujuan
untuk memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang terdapat di

dalamnya.

Bab pertama, yaitu bagian pendahuluan, berisi hal-hal yang mendasari
pentingnya penelitian dilakukan.” Dari pemaparan latar belakang, muncul
pertanyaan penelitian dan batasan pembahasan. Tujuan dan manfaat selanjutnya
disampaikan untuk mempertegas alasan penelitian. Tinjauan pustaka dilakukan
untuk menentukan posisi penelitian yang dilakukan. Landasan teori dipaparkan
sebagai acuan pemandu serta metode penelitian. Terakhir, sistematika

pembahasan dimuat untuk mempermudah melihat pratinjau hasil penelitian.
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Bab kedua membahas kondisi geopolitik Utsmaniyah pada tahun 1918—
1923. Di dalam bab mendeskripsikan awal proses pendudukan Sekutu terhadap
Utsmaniyah. Kemunculan perlawanan Golongan Ankara terhadap pendudukan
tersebut juga dibahas. Setelah itu, bab ini membahas pergolakan Utsmaniyah-

Turki selama masa Perang Kemerdekaan dan menjelang kemerdekaan Turki.

Bab ketiga menjelaskan perumusan Misak-1 Milli. Pada bab ini diuraikan
peristiwa-peristiwa yang menjadi proses perumusan Misak-1 Milli. Selain itu,
prinsip-prinsip dari Misak-1 Milli juga dibahas beserta reaksi dari Sekutu,

Istanbul, dan Ankara terhadap deklarasinya.

Bab keempat membahas pengaruh Misak-1 Milli dalam perjuangan
kemerdekaan Turki. Di dalam bab mendeskripsikan pembentukan pemerintahan
Tiirkiye Biiyiik Millet Meclisi (Majelis Agung Nasional Turki) setelah deklarasi
Misak-1 Milli. Bab ini juga menganalisis klaim teritorial Turki berdasarkan
Misak-1 Milli ketika Perang Kemerdekaan sedang berlangsung. Pembahasan
dipungkasi dengan proses Konferensi Lausanne dan proklamasi Republik Turki

sebagai puncak perjuangan kedaulatan berdasarkan Misak-1.Milli.

Bab kelima, yaitu penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
mencakup inti dari hasil analisis berdasarkan pada jawaban atas rumusan
masalah. Oleh karena perkembangan ilmu pengetahuan yang tak terbatas, maka

penutup diakhiri dengan saran untuk penelitian selanjutnya yang terkait.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Periode tahun 1918-1923 merupakan masa-masa kritis bagi Kesultanan
Utsmaniyah. Setelah kekalahan dalam Perang Dunia I, Utsmaniyah diduduki
oleh Sekutu yang ingin membagi-bagi wilayahnya. Ketentuan Gencatan Senjata
Moudros pada 30 Oktober 1918 mengancam kedaulatan dan integritas wilayah
Utsmaniyah yang hanya tersisa di Anatolia dan Trakya Timur. Penyalahgunaan
wewenang Sekutu terhadap ketentuan gencatan senjata tersebut mengakibatkan
munculnya perlawanan dari kelompok konservatif dan nasionalis—disebut
dengan Golongan Ankara—yang berubah menjadi Perang Kemerdekaan

menyusul pendudukan Yunani di izmir pada 15 Mei 1919.

Setelah melalui persiapan dalam beberapa pertemuan di Amasya, Sivas,
dan Erzurum, Misak-1 Milli dirumuskan oleh Majelis Perwakilan pada 28 Januari
1920 sebagai/' respons. terhadap ‘ancaman | pembagian wilayah Kesultanan
Utsmaniyah. Piagam tersebut mencakup pasal-pasal penting, yang secara
ringkas yaitu 1) integritas wilayah yang dihuni oleh mayoritas Muslim Utsmani,
namun nasib bangsa Arab ditentukan referendum; 2) referendum bagi Elviye-i
Selase: Kars, Ardahan, dan Batum; 3) referendum bagi Trakya Barat; 4) jaminan
keamanan ibu kota Istanbul dan Laut Marmara, serta imbalan pembukaan selat
apabila dikabulkan; 5) perlindungan hak minoritas yang tuntutannya juga

berlaku bagi negara Eropa; dan 6) kemerdekaan penuh bagi kesultanan. Setelah

90
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itu, Misak-1 Milli diadopsi sebagai tujuan kolektif bangsa Turki dalam
memperjuangkan kemerdekaannya melalui Pemerintahan TBMM yang baru

didirikan di Ankara.

Melalui TBMM, Misak-1 Milli memengaruhi perjuangan bangsa Turki
yang berhasil menggagalkan pendudukan Sekutu dan mengantarkan pada
berdirinya Republik Turki pada 29 Oktober 1923. Pengaruh tersebut sangat
terlihat dalam proses penentuan klaim batas-batas wilayah—yang menjadi inti
dari Misak-1 Milli-baik selama Milli Miicadele maupun pada saat Konferensi
Lausanne berlangsung. Namun, tidak semua tuntutan tersebut dapat diwujudkan,
sehingga batas teritorial Turki yang berhasil dimantapkan adalah Misak-1 Milli
kecuali Trakya Barat, Batum, dan Irak Utara (Musul dan sekitarnya), dan Suriah
Utara (kecuali Hatay dan sebelah utara Jalur Kereta Api Baghdad). Berdasarkan
teori Imagined Communities Ben Anderson, dalam mewujudkan Misak-1 Milli,
Golongan Ankara akhirnya mengadopsi nasionalisme Turki yang mengakhiri

harapan bagi Utsmanisme yang ingin mempersatukan berbagai bangsa.

. Saran

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik. Oleh karena itu, hasil
penelitian merupakan sejarah politik. Adapun penulis memiliki saran agar
adanya penelitian lebih lanjut mengenai peran Misak-1 Milli di luar bidang politik
dan ekonomi. Selain itu, keterkaitan Misak-1 Milli dengan masalah yang timbul
di Hatay, Suriah, Irak, dan Siprus dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya.
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